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Imunitas: 
Resources yang Terlupakan

Sabirin

Kesiapan masyarakat layak diapresiasi, meskipun masih
sebatas simbol. Hal ini dikarenakan tidak sepenuhnya 

mengikuti protokol kesehatan dalam pencegahan 
penyebaran Covid-19 terutama terkait keramaian yang 

dapat terlihat kasat mata dengan berbagai setting 
kegiatan dan waktu.

lll

Ketakutan masyarakat dunia saat ini, yang dimulai 
dari kasus Wuhan-Cina pada akhir (Desember) ta
hun 2019 hingga saat tulisan ini kami sajikan (per

tengahan April 2020) masih belum menunjukkan kapan 
akan berakhir. Masyarakat terus dihantui bau kematian 
dalam menghadapi wabah Covid-19 yang belum menun-
jukkan ending-nya. Berbagai pihak terus berupaya mela
kukan pencegahan bagi penyebaran Covid-19 (corona) 
ini, melakukan pengawasan bagi individu atau masyarakat 
yang rentan terhadap terjangkitnya virus ini, juga berbagai 
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upaya penyembuhan oleh pihak terkait bagi masyarakat 
yang positif corona. Aparatur pemerintahan dari level ter-
tinggi dalam sebuah Negara, hingga unit terkecil pada le
vel gampong (desa) di Indonesia misalnya, juga ikut serta 
dalam usaha pencegahan mewabahnya virus ini di tengah-
tengah kehidupan masyarakat. Medsos, baik cetak dan 
elektronik juga menggambarkan hal yang sama, di mana 
kegelisahan terhadap wabah ini telah menggugah warga 
dunia untuk lebih sigap dalam menghadapi musibah ini 
dengan berbagai pendekatan yang dilakukan di masing-
masing wilayah Negara-Bangsa. 

Upaya yang dilakukan oleh masyarakat dalam mence-
gah atau menangkal wabah ini menjangkiti penduduk ne
geri/wilayah teritorial tertentu dalam bentuk yang bera-
gam, salah satunya adalah social distancing (pembatasan 
jarak sosial antara satu orang dengan orang lainnya, meng
hindari keramaian, dan physikal distancing (pembatasan 
jarak fisik antara satu orang dengan orang lainnya) yang 
rentan terhadap penularan Corona virus. Sebagaimana 
dilakukan pada beberapa Negara lain, karantina wilayah 
menjadi salah satu cara yang dapat dilakukan untuk me-
mutus mata rantai penyebaran virus ini, untuk Indonesia 
sendiri dengan berbagai pertimbangan cara ini belum di
terapkan, meskipun rekomendasi untuk itu oleh beberapa 
pihak berkompeten sudah diusulkan kepada pemerintah 
pusat.

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pihak otoritas di 
Republik ini, namun dirasakan masih memerlukan usaha 
yang lebih serius guna mencegah penyebaran virus ini di 
tengah-tengah masyarakat, komitmen para pihak amat 
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penting dalam mematuhi segala aturan yang ada terkait 
Protokol Pencegahan penularan Virus Corona ini. Selain 
itu penting juga untuk memastikan tidak tumpang tin-
dihnya aturan dan atau pelaksanaan aturan yang telah 
ditetapkan, yang berpotensi menimbulkan pembangkang
an terhadap aturan yang ada maupun adanya pihak-pihak 
tertentu yang abai atau merasa memiliki kekebalan terten
tu (boleh jadi karena posisinya) sehingga berpotensi me-
langgar aturan dan menjadi contoh yang tidak baik seba
gai warga negara-bangsa.

Sebagai bagian dari masyarakat dan warga negara yang 
baik, maka setiap aturan yang ada haruslah kita ikuti dan 
jalankan secara baik, termasuk aturan tentang protokol 
kesehatan terkait Covid-19. Selain itu, upaya pencegahan 
terjangkitnya virus ini diperlukan kesiapan dalam menja
ga imunitas tubuh setiap individu, sehingga terciptanya ke
kebalan tubuh dari serangan berbagai penyakit termasuk 
virus corona. Jika imunitas kuat maka ini menjadi benteng 
pertahanan bagi tubuh, selain secara fisik kuat secara keji-
waan/mental pun akan sehat, sebagaimana dalam ungka-
pan peribahasa yang sering kita dengar bahwa “dalam tu-
buh yang kuat terdapat jiwa yang sehat’, sebuah ungkapan 
penyemangat yang dapat digunakan dalam berbagai ke
sempatan. Sistem imun itu sendiri dibagi dua berdasarkan 
sumbernya yaitu sistem imun bawaan dan sistem imun 
adaptif, yang mungkin akan kita bahas pada kesempatan 
lain.

Sebagai Negara agraris, dan secara geografis terben-
tang di garis khatulistiwa, Indonesia memiliki banyak hal 
(sumber daya) yang mungkin jarang dimiliki oleh negara 
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lain, termasuk dalam memastikan imunitas tubuh dapat 
terjaga dengan baik yang bersumber dari alamnya. Poten
si besar ini harusnya mampu dimanfaatkan secara optimal 
oleh segenap elemen bangsa dengan didukung oleh peme
gang otoritas negara pada semua level-tingkatannya, da
lam menjaga imunitas tubuh segenap warga bangsa.

Resources dan Kehidupan
Resources yang berasal dari bahasa Inggris dimaknai 

sebagai ‘sumber daya’ yang dimiliki oleh segenap indivi
du, kelompok, komunitas tertentu dan juga masyarakat 
secara umum untuk kemudian dimanfaatkan sebesar-be-
sarnya dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Sumber 
daya4 sendiri dapat dibagi dalam 2 (dua) kategori, perta-
ma sumber daya alam dan kedua sumber daya manusia, 
dari segi bentuk dan sifatnya juga dapat dibagi dua, perta
ma berbentuk materi (bisa diraba; menggunakan panca 
indra) dan kedua non materi (tidak dapat diraba), seperti 
udara bersih, suhu (panas-dingin), sinar matahari dan lain 
sebagainya. Penggunaan kata resources juga sangat dipe
ngaruhi maknanya oleh setting lokasi, waktu dan pengu-
capannya, sehingga memungkinkan dimaknai dalam arti 
yang lebih luas.

Pemanfaatan sumber daya yang ada secara maksimal 
dan bertanggung jawab akan bernilai positif bagi kehidup
an masyarakat dan alam sekitar, terutama dalam menja
ga keseimbangan di alam ini. Seumpama dalam bidang 
pertambangan dan pemanfaatan hasil hutan, jika tidak 
dikelola secara baik akan berpotensi terjadinya bencana 
alam dan bencana sosial, dan jika dikelola secara baik, ha-
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sil alam (pertambangan dan hutan) dapat dimanfaatkan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. Kesimpulan 
sederhananya bahwa resources yang dimiliki akan sangat 
bermanfaat dan menjadi salah satu faktor penentu dalam 
perkembangan kehidupan umat manusia dan alam sekitar.

Kembali ke tema imunitas dan hubungannya dengan 
sumberdaya yang kita miliki, menunjukkan bahwa alam In-
donesia telah menyediakan berbagai bahan baku rempah-
rempah untuk dapat dijadikan sebagai asupan makanan 
atau minuman dalam menjaga stamina dan meningkatkan 
imun tubuh. Tidak hanya itu, buah-buahan dalam aneka 
ragam dan coraknya, juga berbagai jenis hewan dan turu
nannya (daging, susu dll) yang dapat dikonsumsi untuk 
asupan gizi sehingga imun tubuh dapat terjaga secara baik 
dan seimbang.5 Baik yang bersumber dari daratan, mau-
pun dari lautan/perairan dengan berbagai jenis ikan ber-
protein tinggi. Mengkonsumsi makanan berimbang, de
ngan nutrisi tinggi diyakini akan mampu menjaga imuni-
tas tubuh sehingga mampu menciptakan kekebalan tubuh 
seseorang dari serangan atau potensi masuknya virus/
penyakit dalam tubuh. 

Menjaga imun tubuh tentu bukan hanya soal menjaga 
makanan yang dikonsumsi, tapi lebih jauh dari itu bagai
mana menjaga pola makan, kedisiplinan, juga menjaga 
kebersihan diri dan lingkungan sekitar. Terkait makanan 
apa yang harusnya dikonsumsi, maka kita tentunya perlu 
mengikuti nasehat dan saran para praktisi gizi-nutrisi, 
yang begitu mudah kita dapatkan informasinya dari dunia 
maya (internet), media cetak dan elektronik. Demikian ju
ga dengan rempah-rempah atau tanaman herbal (untuk 
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meningkatkan kekebalan tubuh di tengah pandemi Covid-
19) apa yang baik dikonsumsi untuk menjaga daya tahan 
tubuh6 juga terdapat informasinya dari berbagai sumber 
media yang sama, baik cetak maupun elektronik. 

Penggunaan dan pemanfaatan media komunikasi se
bagai sumber informasi, dari media internet dan elektro
nik lainnya menjadi salah satu pendekatan yang dianggap 
cukup efektif di tengah-tengah mewabahnya corona, se-
hingga banyak aktivitas yang sebelumnya dilakukan seca
ra face to face (bertatap muka) kini harus menggunakan 
online system (memanfaatkan jaringan komunikasi inter-
net), guna menghindari meningkatnya potensi penyebar
an Corona virus secara masif jika komunikasi dan inter-
aksi sosial lainnya dilakukan melalui kontak fisik.

Dengan pemanfaatan segala potensi sumber daya yang 
ada, fokus dalam meningkatkan dan mempertahankan 
imunitas tubuh, serta konsisten dalam menjalankan proto
kol kesehatan (aturan pemerintah di bidang kesehatan 
terkait pencegahan dan penanganan penyebaran virus co-
rona).  Dengan cara seperti ini maka usaha penyelamatan 
terhadap kehidupan umat manusia akan lebih mudah, dan 
akan memperoleh hasil yang lebih baik/maksimal, seba
gaimana sebuah ungkapan menyebutkan bahwa ‘proses 
yang baik tidak akan mengkhianati hasil’ Insya Allah, Amin. 

Masyarakat dalam Menjaga Kesehatan Tubuh
Terdapat beragamnya dinamika yang berkembang 

dan tumbuh dalam masyarakat terkait dengan kepedulian 
maupun respons mereka dalam menjaga imunitasnya. Ada 
sebagian yang abai dalam menjaga imunitasnya, bahkan 
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terkesan tidak peduli dengan dirinya maupun lingkungan
nya. Penyebab adanya sebagian masyarakat yang abai da
lam menjaga imunitas (kekebalan) tubuhnya adalah seba
gai berikut:

1.	 Lemahnya literasi atau bahan bacaan 
Lemahnya literasi ini bukan hanya bermakna kurang-

nya bahan bacaan terkait virus Corona ataupun upaya pen
cegahan dan pengobatannya, namun juga terkait dengan 
sikap malas dalam mencari dan membaca informasi yang 
ada. Selain itu juga ikut diperparah dengan adanya berita 
atau informasi yang tidak dapat dipertanggung jawabkan 
kebenarannya alias hoax atau berita bohong, yang sengaja 
dihembuskan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung 
jawab. Kemajuan di bidang teknologi dan informasi se-
mestinya mampu memberikan kebaikan dan kemudahan 
bagi masyarakat, namun jika keliru dalam memilih dan 
memilah informasi dan atau dalam memanfaatkan media 
tersebut, maka bisa menjadi malapetaka bagi si pemakai
nya, dan bahkan lingkungannya.

2.	 Pemahaman terhadap ajaran agama yang keliru
Mayoritas penduduk Indonesia dan Aceh secara khu-

sus memeluk Islam sebagai agama dan keyakinannya. Kita 
juga meyakini bahwa Islam sebagai way of life yaitu jalan 
hidup, maka semua yang terkait dengan kehidupan ini su-
dah ada dalam ajaran Islam yang sempurna ini. Namun 
masalah kemudian muncul di saat ada sebagian orang 
yang ‘gagal paham’ tentang tatacara berislam yang baik 
dan benar, termasuk di saat genting seumpama suatu keti-

244



445

ṬĀ‘ŪN

ka wabah menimpa suatu kaum-negeri (sebagai mana saat 
ini terjadi di Indonesia-dunia). Melalui otoritas keagamaan 
yang dimiliki oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) secara 
nasional, dan untuk Aceh dikenal dengan istilah Majelis 
Permusyawaratan Ulama (MPU) telah mengeluarkan im-
bauan, rekomendasi dan juga fatwa terkait kondisi yang 
dihadapi bangsa Indonesia dan Aceh saat ini. Dengan keil-
muan dan kepakaran yang dimiliki, seharusnya kita me
ngikuti fatwa ataupun keputusan-keputusan kedua lem
baga tersebut, namun masih ada segelintir orang yang ‘ga-
gal paham’ sehingga cenderung mengabaikannya, dalam 
kondisi ini tentu ada upaya klaim kebenaran ‘atas nama 
agama’, sehingga terkadang melahirkan disharmonisasi di 
tengah-tengah masyarakat. Tentunya jika pengabaian ini 
terus berlanjut maka potensi penyebaran virus akan se-
makin meningkat, dan membahayakan umat.

3.	 Kemampuan masyarakat yang terbatas
Terdapat masalah klasik lainnya yang dihadapi oleh 

masyarakat terkait dengan kemampuan mereka dalam 
mendapatkan makan bergizi yang cukup dan berimbang. 
Terkait hal ini maka kita perlu melihat secara lebih kom-
prehensif dan tidak parsial, mengingat tingkat ekonomi 
masyarakat kita masih belum begitu baik, sehingga dengan 
kondisi saat ini di tengah wabah Covid-19 melanda tanah 
air, kondisi ekonomi masyarakat semakin terjepit. Belum 
lagi terjadinya Pemutusan Hubungan Kerja (PHK), dan 
sulitnya mencari lapangan pekerjaan maka semakin sem
purnalah penderitaan penduduk negeri. Akibatnya, pen
dapatan masyarakat semakin terganggu, sehingga ma
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kanan seimbang dan bergizi semakin sulit terbeli, boleh 
jadi barang menjadi langka, harga tinggi dan juga kondisi 
Negara yang tidak menentu (krisis). Tentu hal ini akan 
berbeda jika Negara sigap dan mau ‘berkorban lebih’ un-
tuk rakyatnya, sehingga kebutuhan pokok warga dapat di-
penuhi dengan baik, dan kenyamanan warga terjamin. 

Namun demikian, kesadaran akan pentingnya menja-
ga imunitas tubuh dalam upaya ‘melawan’ atau mengan-
tisipasi wabah Covid-19 sudah semakin membaik, paling 
kurang dari hasil diskusi dengan beberapa orang teman, 
penulis mendapatkan informasi bahwa semua bersepakat 
bahwa menjaga imun tubuh akan sangat berguna bagi ke-
sehatan dan juga meyakini sebagai salah satu penangkal 
penyakit, yang didukung dengan penerapan pola makan 
dan pola hidup sehat. Hal lainnya adalah nampak adanya 
perubahan dalam menjaga kebersihan diri dan lingkung
an, semakin menguatnya budaya cuci tangan setelah me-
megang sesuatu, perilaku hidup bersih dan mempraktik-
kan etika atau adab ketika bersin maupun disaat batuk.

Hal ini juga berlaku bagi orang dengan status Self Mo
nitoring (SM) yang baru pulang dari luar daerah maupun 
luar negeri, umumnya yang dilakukan adalah mengaranti-
na diri sendiri di rumah, dan bahkan ada yang melakukan 
karantina mandiri di lokasi yang terpencil seperti yang 
dilakukan oleh beberapa warga Aceh Besar yang baru pu-
lang dari luar daerah.7 Demikian juga dengan Orang Dalam 
Pengawasan (ODP) yaitu mereka yang pernah kontak 
langsung dengan penderita Covid-19 dan juga memiliki 
gejala sakit yang berpotensi menderita Covid-19 (dengan 
riwayat dari Negara/area transmisi lokal),8 status SM dan 

246



447

ṬĀ‘ŪN

ODP ini senantiasa menjaga asupan gizi yang cukup dan 
berimbang dalam memastikan imunitas tubuhnya tetap 
terjaga secara baik. Sementara itu, Pasien Dalam Penga-
wasan (PDP) yang langsung berada di bawah pengawasan 
pihak kesehatan, untuk asupan gizi yang seimbang sudah 
dikontrol oleh tenaga medis juga pengobatannya.

Dunia yang semakin maju dan berkembang, dengan 
kemajuan Informasi dan Teknologi (IT) yang saat ini su-
dah bisa dalam genggaman, terutama bagi generasi mile-
nial telah menyebabkan begitu mudahnya masyarakat 
menerima berbagai informasi sehingga sedikit-banyaknya 
juga ikut mempengaruhi kehidupan masyarakat, demikian 
juga untuk kondisi di Aceh saat ini. Setiap informasi yang 
didapat oleh masyarakat sedikit banyaknya akan berdam-
pak bagi masyarakat, termasuk informasi tentang wabah 
Covid-19 telah ikut mempengaruhi sikap dan respons ma-
syarakat dalam menjaga imunitas tubuh agar terhindar 
dari wabah. Yang sebelumnya terkesan abai, namun saat 
ini sudah lebih siap dari kondisi sebelumnya, seumpama 
di kantor pemerintahan maupun tempat atau fasilitas 
publik lainnya telah tersedia hand sanitizer atau fasilitas 
untuk membersihkan tangan dan juga masifnya spanduk, 
baliho, stiker, pemberitaan media cetak dan elektronik 
dengan informasi sekitar Covid-19. Hal ini menunjukkan 
sudah terjadinya perubahan perilaku atau pola pikir ma-
syarakat dalam mengatasi atau mencegah wabah ini untuk 
terus berkembang. Demikian juga, beberapa waktu yang 
lalu saat adanya informasi tentang 0% kasus positif Coro-
na di Aceh, maka keramaian kembali terjadi tanpa mem-
perhatikan protokol pencegahan Corona dengan menjaga 
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jarak dan lain sebagainya.
Padahal kondisi sebelumnya, masyarakat pada level 

gampong sudah mulai mempersiapkan diri dan lingku
ngannya dalam menghadapi berbagai kemungkinan yang 
akan terjadi, meskipun untuk melihat sejauh mana kesiap
an masing-masing gampong memerlukan kajian lebih 
mendalam soal itu. Paling kurang ada hal menarik yang 
sudah terjadi dalam komunitas gampong, seperti adanya 
spanduk dan baliho yang berisi tentang pencegahan Co
vid-19, dan tempat karantina masyarakat yang baru pu-
lang dari luar daerah. 

Kesiapan masyarakat ini layak diapresiasi, meskipun 
jika dilihat secara lebih kritis masih sebatas pada simbol-
simbol, hal ini dikarenakan tidak sepenuhnya mengikuti 
protokol kesehatan dalam pencegahan penyebaran Covid-
19 terutama terkait dengan keramaian yang masih dapat 
terlihat secara kasat mata dalam berbagai aktivitas masya
rakat, dengan berbagai setting kegiatan dan waktu. 

	
Corona dan Menurunnya Imunitas Tubuh Manusia

Masyarakat sebagai bagian dari sejarah dan budaya 
bangsa telah menunjukkan berbagai pola dan tingkahnya 
dalam merespons setiap situasi dan kondisi zaman. Aceh 
sebagai salah satu Provinsi di Nusantara ini, dengan seja-
rah panjangnya juga telah menunjukkan bagaimana ko-
munitas Aceh sebagai sebuah bangsa besar mampu berta
han dari berbagai upaya penjajahan yang dilakukan oleh 
bangsa asing, juga pergolakan internal di era kerajaan baik 
sebelum Islam hadir dan masa kesultanan setelah Islam 
datang ke bumi Iskandar Muda ini. Pasca kemerdekaan In
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donesia sebagai sebuah Negara Kesatuan pun, Aceh (ba-
gian dari Republik ini) juga bergejolak hingga kemudian 
tahun 2005 berakhir konflik vertikal antara Aceh-Jakarta. 
Pasca perdamaian tahun 2005 gelembung-gelembung ke-
cil konflik juga masih menyisakan masalah yang harus di
selesaikan oleh warga Negara-Bangsa ini. 

Sekilas gambaran di atas sebenarnya penulis maksud-
kan guna mengantarkan pembaca sekalian ke alam bawah 
sadar untuk memahami gambaran kondisi Aceh masa lalu 
yang telah mampu bertahan dalam berbagai konflik de
ngan manusia. Di saat yang sama konflik dengan alam pun 
juga terjadi terjadi, baik bencana alam maupun bencana 
sosial di masyarakat yang telah menguras energi dan pi
kiran dalam menyelesaikan aneka problematika kehidup
an masyarakat. terkait dengan situasi dan kondisi tersebut 
dalam kehidupan masyarakat Aceh juga dikenal dengan 
istilah penyakit ta’un (wabah penyakit) yang biasanya ba
nyak memakan korban jiwa. 

Saat ini dengan dikenalnya istilah Covid-19, bagi ma-
syarakat Aceh itulah yang dimaksud dengan (paling tidak 
termasuk) ta’un yang menjadi salah satu momok yang 
paling menakutkan di bidang kesehatan bagi masyarakat 
Aceh. Terkait hal ini, masyarakat memiliki kearifan lokal 
tersendiri dalam menangkal/mengantisipasi dan mena
ngani ta’un ini. Di antara upaya pencegahan atau menang-
kal wabah berupa doa tolak bala yang biasanya dilaku-
kan secara berjemaah, melibatkan banyak orang dengan 
mengharap dan memohon kepada Allah sang pemilik se-
gala yang ada di langit dan di bumi (alam semesta) untuk 
menjauhkan segala mara-bahaya dan musibah (termasuk 
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ta’un di dalamnya).
Selain dengan cara berdoa juga melakukan aktivitas fi

sik lainnya seperti ‘pakek oen kaca’ yaitu memakai daun 
pacar yang telah ditumbuk hingga halus dengan campur
an sedikit air, kemudian ditempelkan di jari-jari tangan. 
Kepercayaan lainnya yang masih dipraktikkan di tengah-
tengah masyarakat adalah membakar baju bekas/lama 
yang sudah tidak terpakai lagi, dan pembakaran itu dila
kukan di belakang rumah masing-masing. Dan tidak lupa 
juga membuat ramuan tradisional dengan bahan dasar da
ri rempah-rempah untuk kebugaran tubuh, yang dipercaya 
juga dapat menjauhkan/menjaga tubuh dari bala bencana 
untuk diri dan keluarga. Berbagai usaha dilakukan untuk 
menjaga imunitas tubuh, secara fisik dan juga dengan doa 
di dalamnya, semoga Allah jauhkan dari segala penyakit 
lahir dan batin, amin.l 

Catatan:
1 Defenisi Sehat menurut Kamus online dalam: https://kbbi.kemdik-

bud.go.id/entri/sehat, diakses pada 10 April 2020.
2 Defenisi imun menurut Kamus online dalam: https://kbbi.kem-

dikbud.go.id/entri/imun, diakses pada 10 April 2020. Lihat juga dalam: 
https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_imun, diakses pada 30 Maret 
2020.

3 Defenisi imunitas menurut Kamus online dalam: https://kbbi.kem-
dikbud.go.id/entri/imunitas, diakses pada 10 April 2020.

4 Sumber Daya juga dimaknai sebagai suatu nilai potensi yang dimi
liki oleh suatu materi atau unsur tertentu dalam kehidupan, tidak selalu 
bersifat fisik, tetapi juga non-fisik (intangible), ada yang dapat berubah, 
dan yang tetap. Juga dapat pulih atau terbarukan (renewable resources) 
dan tidaK terbarukan (non-renewable resources). dalam: https://
id.wikipedia.org/wiki/Sumber_daya, diakses pada 30 Maret 2020.
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5 Larasetiani, Tingkatkan Imun dengan 6 Makanan Ini untuk Cegah Virus 
Corona, dalam: https://www.islampos.com/tingkatkan-imun-dengan-
6-makanan-ini-untuk-cegah-virus-corona-186643/, diakses pada 7 
April 2020.
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April 2020. Lihat juga: 8 Pemuda Aceh Baru dari Jakarta Isolasi Diri di 
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